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ABSTRAK 
  
Program penerapan Aplikasi E-DUVA bertujuan meningkatkan kesadaran dan 
cakupan pemeriksaan IVA pada Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Sempaja 
Selatan guna menurunkan angka kejadian kanker serviks. Berdasarkan data dari 
Puskesmas Sempaja, hanya 40% WUS yang telah melakukan pemeriksaan IVA, 
dengan 10% hasil positif dan satu kasus kanker serviks yang sedang dalam 
pengobatan. Rendahnya angka pemeriksaan ini menunjukkan perlunya upaya 
edukasi yang lebih intensif mengenai pentingnya skrining dini. Metode yang 
digunakan dalam program ini adalah edukasi dan penerapan Aplikasi E-DUVA, 
yang berisi informasi mengenai kanker serviks dan pentingnya pemeriksaan IVA. 
Program ini melibatkan tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan tenaga medis 
dalam penyuluhan dan pendampingan. Selain itu, dilakukan pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan WUS setelah intervensi. Hasil 
program menunjukkan bahwa penggunaan Aplikasi E-DUVA meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran WUS terhadap pentingnya pemeriksaan IVA, dengan 
peningkatan pengetahuan sebesar 90%. Selain itu, terjadi peningkatan jumlah 
WUS yang bersedia melakukan pemeriksaan IVA. Keberhasilan program ini 
menunjukkan bahwa edukasi berbasis teknologi dapat menjadi solusi efektif 
dalam meningkatkan cakupan skrining dini kanker serviks. Kesimpulannya, 
Aplikasi E-DUVA efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi WUS 
dalam pemeriksaan IVA. Disarankan agar program ini terus berlanjut dengan 
dukungan dari tenaga kesehatan, kader, dan pemerintah setempat agar angka 
kejadian kanker serviks dapat terus menurun melalui deteksi dini yang optimal. 
 
Kata Kunci: Pemeriksaan IVA, Kanker serviks, Edukasi kesehatan, Aplikasi E-

DUVA, Deteksi dini 
 

 
ABSTRACT 

 
The implementation of the E-DUVA application aimed to increase awareness and 
coverage of IVA screening among women of reproductive age (WUS) in Sempaja 
Selatan to reduce the incidence of cervical cancer. Based on data from 
Puskesmas Sempaja, only 40% of WUS had undergone IVA screening, with 10% 
testing positive and one case undergoing cervical cancer treatment. The low 
screening rate indicated the need for more intensive educational efforts 
regarding the importance of early detection. The method used in this program 
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involved education and the application of E-DUVA, which provided information 
about cervical cancer and the significance of IVA screening. This program 
engaged community leaders, health cadres, and medical personnel in outreach 
and assistance. Additionally, pre-tests and post-tests were conducted to 
measure the increase in WUS knowledge after the intervention. The results of 
the program showed that the use of the E-DUVA application improved WUS 
understanding and awareness of the importance of IVA screening, with a 90% 
increase in knowledge. Furthermore, there was a rise in the number of WUS 
willing to undergo IVA screening. The program's success indicated that 
technology-based education could be an effective solution in enhancing early 
cervical cancer screening coverage. In conclusion, the E-DUVA application was 
effective in raising awareness and participation in IVA screening. It was 
recommended that this program be sustained with support from healthcare 
workers, cadres, and local government to further decrease cervical cancer 
incidence through optimal early detection. 
  
Keywords: IVA screening, Cervical cancer, Health education, E-DUVA 

application, Early detection 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling banyak 
menyerang wanita di dunia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Human 
Papilloma Virus (HPV), yang ditularkan melalui hubungan seksual dan 
ditemukan pada sekitar 95% kasus kanker serviks. Menurut WHO, setiap 
tahunnya sekitar 490.000 perempuan di dunia didiagnosis menderita kanker 
serviks, dengan tingkat kematian yang cukup tinggi. Di Indonesia, 
diperkirakan 40-45 kasus baru muncul setiap hari, dan 20-25 wanita 
meninggal akibat penyakit ini. Hal ini menunjukkan bahwa kanker serviks 
merupakan masalah kesehatan yang serius dan membutuhkan perhatian 
khusus dalam upaya pencegahan dan penanggulangannya. 

Rendahnya kesadaran wanita terhadap kanker serviks menjadi faktor 
utama keterlambatan diagnosis, yang menyebabkan banyak pasien datang 
dalam kondisi stadium lanjut. Minimnya program skrining dan edukasi yang 
efektif semakin memperparah keadaan ini. Pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual 
dengan Asam Asetat) merupakan salah satu metode yang sederhana, murah, 
dan efektif dalam mendeteksi dini kanker serviks. Meskipun telah 
diperkenalkan sejak lama, cakupan pemeriksaan IVA di berbagai wilayah 
masih rendah. Di Puskesmas Sempaja, misalnya, hanya 40% wanita usia subur 
(WUS) yang telah melakukan pemeriksaan, sementara 10% dari mereka 
mendapatkan hasil positif dan terdapat satu kasus kanker serviks yang 
sedang dalam pengobatan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan 
kesadaran masyarakat mengenai pemeriksaan IVA masih sangat dibutuhkan. 

Perkembangan teknologi di era digital saat ini dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana edukasi yang lebih efektif dan mudah diakses. Aplikasi E-
DUVA dikembangkan sebagai inovasi dalam memberikan informasi dan 
edukasi mengenai pemeriksaan IVA kepada WUS. Aplikasi ini memudahkan 
pengguna untuk mendapatkan informasi tentang deteksi dini kanker serviks 
tanpa harus datang langsung ke fasilitas kesehatan. Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, diharapkan WUS dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran mereka mengenai pentingnya pemeriksaan IVA sehingga lebih 
banyak wanita bersedia menjalani skrining dini. Selain itu, keterlibatan 
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tokoh masyarakat, kader kesehatan, dan tenaga medis dalam sosialisasi juga 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program ini. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan 
pengetahuan WUS tentang kanker serviks dan pemeriksaan IVA melalui 
edukasi berbasis aplikasi, (2) meningkatkan partisipasi WUS dalam 
pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Sempaja, (3) mengevaluasi 
efektivitas penggunaan aplikasi E-DUVA dalam meningkatkan kesadaran akan 
deteksi dini kanker serviks, dan (4) membangun kolaborasi dengan tenaga 
kesehatan serta komunitas setempat dalam mendukung keberlanjutan 
program ini. Dengan adanya program ini, diharapkan angka kejadian kanker 
serviks dapat menurun melalui deteksi dini yang optimal dan berkelanjutan. 

Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut, berbagai strategi telah 
diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Salah satu 
pendekatan utama adalah pemanfaatan aplikasi E-DUVA yang dirancang 
untuk memberikan edukasi mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA 
dengan cara yang lebih mudah diakses oleh WUS. Aplikasi ini tidak hanya 
menyajikan informasi tentang kanker serviks, tetapi juga memberikan 
panduan langkah demi langkah tentang cara melakukan pemeriksaan IVA 
secara mandiri. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan WUS yang 
sebelumnya kurang terinformasi mengenai pentingnya deteksi dini dapat 
lebih termotivasi untuk melakukan pemeriksaan rutin. Selain itu, aplikasi ini 
juga menyediakan fitur-fitur tambahan seperti konsultasi langsung dengan 
tenaga medis dan informasi terkait gaya hidup sehat yang dapat mengurangi 
risiko kanker serviks, menjadikannya alat yang sangat berguna untuk 
pencegahan kanker serviks. 

Selain penggunaan aplikasi, keterlibatan tokoh masyarakat dan tenaga 
kesehatan lokal dalam penyuluhan dan sosialisasi juga menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan program ini. Melalui pendekatan berbasis komunitas, 
informasi mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA disampaikan dengan 
cara yang lebih personal dan mudah dipahami. Puskesmas Sempaja sebagai 
mitra utama dalam program ini juga berperan aktif dalam memfasilitasi 
pelaksanaan kegiatan dan menjalin komunikasi dengan masyarakat 
setempat. Dengan dukungan ini, diharapkan tidak hanya kesadaran, tetapi 
juga partisipasi WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA dapat meningkat 
secara signifikan. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada 
kolaborasi antara teknologi, tenaga medis, dan masyarakat, yang bersama-
sama berusaha untuk menurunkan angka kejadian kanker serviks di 
Indonesia. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Data dari Profil Puskesmas Sempaja tahun 2023 menunjukkan bahwa 

cakupan pemeriksaan IVA masih rendah, hanya mencapai 40% dari total 
Wanita Usia Subur (WUS). Dari jumlah tersebut, 10% menunjukkan hasil 
positif dan harus dirujuk ke rumah sakit, serta terdapat satu kasus kanker 
serviks yang sedang dalam pengobatan. Meskipun pemeriksaan IVA telah 
disediakan secara gratis oleh Puskesmas Sempaja, rendahnya angka 
pemeriksaan menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan dalam 
peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat. Beberapa faktor utama 
yang menjadi kendala adalah kurangnya pemahaman mengenai bahaya 
kanker serviks, anggapan tabu terhadap pemeriksaan IVA, serta minimnya 
sosialisasi mengenai penyebab, gejala, dan pencegahan kanker serviks. 
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Selain itu, keterlibatan kader kesehatan dan kelompok masyarakat dalam 
upaya pencegahan dan skrining dini masih belum optimal.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, rumusan 
pertanyaan yang diajukan dalam program ini adalah: (1) Bagaimana tingkat 
kesadaran dan pemahaman Wanita Usia Subur di wilayah kerja Puskesmas 
Sempaja terhadap pentingnya pemeriksaan IVA? (2) Sejauh mana efektivitas 
Aplikasi E-Duva dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi WUS untuk 
melakukan pemeriksaan IVA? (3) Bagaimana peran kader kesehatan dan 
tenaga medis dalam mendorong peningkatan cakupan skrining kanker serviks 
di Kelurahan Sempaja Selatan? (4) Apakah penggunaan teknologi dalam 
bentuk aplikasi edukasi dapat menjadi solusi yang efektif dalam 
meningkatkan deteksi dini kanker serviks?  

Kegiatan ini akan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Sempaja, 
yang mencakup Kelurahan Sempaja Utara dan Kelurahan Sempaja Selatan. 
Wilayah ini dipilih karena memiliki angka cakupan pemeriksaan IVA yang 
masih rendah dan membutuhkan intervensi yang lebih intensif. Implementasi 
program ini akan berfokus di Kelurahan Sempaja Selatan, yang memiliki 
jumlah kasus positif lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Dengan adanya 
program ini, diharapkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 
pencegahan kanker serviks dapat meningkat secara signifikan. 

Untuk mencapai tujuan program ini, beberapa langkah strategis akan 
dilakukan, termasuk sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai 
pentingnya pemeriksaan IVA. Melalui pendekatan berbasis komunitas, 
program ini akan melibatkan kader kesehatan dan tokoh masyarakat yang 
memiliki pengaruh di tingkat lokal. Kader kesehatan akan diberikan 
pelatihan khusus mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks serta cara-
cara mengedukasi masyarakat agar lebih terbuka terhadap pemeriksaan IVA. 
Dengan keterlibatan langsung mereka dalam sosialisasi, diharapkan pesan-
pesan mengenai kanker serviks dan skrining IVA dapat diterima dengan lebih 
baik oleh masyarakat. Selain itu, pelatihan ini akan memperkuat peran kader 
kesehatan sebagai agen perubahan yang mampu mendorong peningkatan 
partisipasi dalam program pemeriksaan kanker serviks. 

Penerapan teknologi juga akan dimaksimalkan dengan penggunaan 
aplikasi E-Duva yang telah dikembangkan. Aplikasi ini tidak hanya 
menyediakan informasi mengenai kanker serviks dan IVA, tetapi juga 
menyediakan fitur pengingat bagi WUS untuk melakukan pemeriksaan secara 
rutin. Aplikasi ini diharapkan dapat menjangkau lebih banyak masyarakat, 
termasuk mereka yang kesulitan mengakses informasi langsung di fasilitas 
kesehatan. Dengan demikian, teknologi dapat menjadi solusi yang efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi WUS dalam 
skrining kanker serviks. Keberhasilan implementasi aplikasi ini sangat 
bergantung pada sejauh mana aplikasi ini dapat diterima dan digunakan oleh 
masyarakat, serta bagaimana kolaborasi antara tenaga medis, kader 
kesehatan, dan masyarakat dapat tercipta secara sinergis. 

 
 



Tahun 

2024 

Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 3 TAHUN  2025] HAL 1587-1602 

 

 1591 

 
 

Gambar 1. lokasi PKM
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker yang paling sering 

menyerang wanita di seluruh dunia. Penyakit ini terutama disebabkan oleh 
infeksi Human Papilloma Virus (HPV), yang dapat menular melalui hubungan 
seksual dan ditemukan dalam hampir 95% kasus kanker serviks (Mastikana et 
al., 2020). Teori kanker serviks menggarisbawahi pentingnya deteksi dini 
sebagai langkah preventif yang paling efektif untuk mengurangi angka 
kematian akibat penyakit ini (Sri Utami, 2015). Pemeriksaan IVA (Inspeksi 
Visual dengan Asam Asetat) telah terbukti sebagai metode yang sederhana 
dan efisien untuk mendeteksi adanya perubahan abnormal pada serviks yang 
dapat berkembang menjadi kanker. World Health Organization (WHO) 
menyarankan agar pemeriksaan ini dilakukan secara rutin, karena dapat 
menurunkan angka kejadian kanker serviks jika dilakukan secara teratur dan 
pada stadium awal (Astuti & Kurniati, 2019; Smith, 2021). 

Menurut teori kesadaran kesehatan masyarakat, tingkat pengetahuan 
dan pemahaman masyarakat tentang kesehatan mempengaruhi perilaku 
mereka dalam mengambil tindakan preventif (Hanifah et al., 2023). Dalam 
konteks kanker serviks, peningkatan kesadaran masyarakat menjadi salah 
satu upaya utama dalam mencegah penyakit ini (Mumpuningtias et al., 
2024). Teori ini menjelaskan bahwa untuk mengubah perilaku masyarakat, 
perlu adanya pendekatan yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi 
juga mengubah sikap dan persepsi mereka terhadap pentingnya tindakan 
pencegahan, seperti pemeriksaan IVA (Nurpaddillah et al., 2018). Dalam hal 
ini, pendekatan berbasis komunitas sangat efektif karena melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam proses edukasi dan pemberdayaan (Masita 
et al., 2024). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
dampak signifikan dalam bidang kesehatan, terutama dalam meningkatkan 
akses terhadap informasi medis (Yani, 2018). Aplikasi mobile seperti E-Duva 
adalah salah satu contoh inovasi teknologi yang dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini kanker serviks 
(Anshari et al., 2023). Teori penggunaan teknologi dalam kesehatan 
menekankan pentingnya teknologi untuk mengurangi hambatan geografis 
dan ekonomi yang sering kali menghalangi akses individu terhadap layanan 
Kesehatan (Nugroho et al., 2023). Aplikasi seperti E-Duva memungkinkan 
penyuluhan kesehatan dilakukan secara lebih luas dan efektif, karena dapat 
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diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan informasi yang mudah 
dipahami, serta mengingatkan pengguna untuk melakukan pemeriksaan 
secara rutin (B & Husain, 2023). 

Rencana program kesehatan masyarakat yang efektif mengharuskan 
adanya perencanaan yang matang dan pendekatan berbasis data (Wicaksana, 
2015). Program-program kesehatan yang berhasil umumnya dimulai dengan 
analisis kebutuhan masyarakat, diikuti dengan perencanaan dan 
implementasi intervensi yang sesuai dengan karakteristik dan kondisi 
masyarakat setempat (Bellatika et al., 2024). Dalam hal ini, program 
pengabdian masyarakat untuk deteksi dini kanker serviks harus dirancang 
dengan mempertimbangkan kebutuhan masyarakat di Puskesmas Sempaja, 
termasuk pemilihan metode edukasi yang tepat, peningkatan peran kader 
kesehatan, dan penggunaan teknologi digital untuk menjangkau lebih banyak 
individu (Amelia et al., 2019a). Evaluasi hasil dari program ini juga sangat 
penting untuk menilai sejauh mana tujuan program tercapai, serta untuk 
merumuskan langkah-langkah perbaikan di masa mendatang (Berland 
Budiman et al., 2019). 

Program pengabdian masyarakat yang fokus pada peningkatan 
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan IVA memiliki 
signifikansi yang sangat besar dalam upaya pencegahan kanker serviks 
(Kementrian Kesehatan RI, 2016). Salah satu tujuan utama dari program ini 
adalah untuk mengurangi angka kejadian kanker serviks melalui deteksi dini 
yang lebih baik (Farahdiba et al., 2023). Dengan memberikan akses kepada 
informasi yang lebih luas melalui aplikasi E-Duva dan melibatkan kader 
kesehatan dalam sosialisasi, program ini berperan penting dalam 
memberdayakan masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan 
reproduksi mereka (Yulviana & Irianti, 2019). Keberhasilan program ini tidak 
hanya berdampak pada peningkatan partisipasi WUS dalam pemeriksaan IVA, 
tetapi juga dapat mempercepat proses perubahan perilaku dalam 
mendukung pencegahan kanker serviks (Trisnowati et al., 2020). 

Kontribusi program ini terhadap masyarakat sangat besar, terutama 
dalam hal pemberdayaan individu dan peningkatan kualitas hidup (Amrulloh 
et al., 2024). Dengan melibatkan berbagai pihak, seperti kader kesehatan, 
tenaga medis, dan tokoh masyarakat, program ini tidak hanya memberikan 
edukasi tentang pentingnya pemeriksaan IVA, tetapi juga memperkuat 
kapasitas komunitas dalam menghadapi tantangan Kesehatan (Triharini et 
al., 2019). Salah satu kontribusi utama dari penggunaan aplikasi E-Duva 
adalah memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat, termasuk 
mereka yang kesulitan mengakses fasilitas Kesehatan (Samsudin et al., 
2017). Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada WUS untuk lebih 
memahami pentingnya pemeriksaan rutin dan memotivasi mereka untuk 
melakukan tindakan preventif yang dapat mengurangi risiko kanker serviks 
(Kementrian Kesehatan, 2016). 

Evaluasi terhadap keberhasilan program ini sangat penting dilakukan 
untuk menilai sejauh mana tujuan program telah tercapai. Indikator yang 
digunakan dalam evaluasi meliputi peningkatan pengetahuan WUS mengenai 
kanker serviks, peningkatan partisipasi dalam pemeriksaan IVA, serta 
dampak positif penggunaan aplikasi E-Duva dalam memperluas akses 
informasi. Evaluasi juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan program, baik dari segi keterlibatan masyarakat 
maupun efektivitas teknologi yang digunakan (Amelia et al., 2019b). 
Keberlanjutan program juga menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. 
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Untuk itu, kolaborasi dengan instansi kesehatan lokal dan pengembangan 
kapasitas kader kesehatan menjadi langkah strategis untuk memastikan 
program ini dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat (Rismayuni et al., 2024). 

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi model 
yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan kondisi yang serupa (Hadisiwi 
& Arifin, 2022). Diharapkan dengan adanya peningkatan kesadaran dan 
pemahaman mengenai kanker serviks dan pentingnya pemeriksaan IVA, 
angka kejadian kanker serviks dapat menurun secara signifikan (Endah, 
2023). Penggunaan teknologi, seperti aplikasi E-Duva, juga diharapkan dapat 
menjadi solusi jangka panjang dalam upaya pencegahan dan deteksi dini 
kanker serviks (Samaria, 2022). Kolaborasi antara masyarakat, tenaga 
kesehatan, dan teknologi informasi diharapkan dapat menciptakan sistem 
yang lebih efektif dalam mendukung kesehatan masyarakat, khususnya 
dalam upaya penanggulangan kanker serviks (Triharini et al., 2019). 
 
 

4. METODE 
Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah metode edukasi, sosialisasi, dan pendampingan terkait 
pemeriksaan IVA dan kanker serviks melalui penerapan Aplikasi E-Duva. 
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan Sempaja Selatan terhadap pentingnya 
deteksi dini kanker serviks. Kegiatan ini melibatkan berbagai strategi, 
termasuk penyuluhan langsung, pelatihan penggunaan aplikasi, serta 
pendampingan bagi kader kesehatan dan masyarakat dalam memahami cara 
kerja aplikasi serta urgensi skrining dini.  Jumlah peserta yang menjadi 
sasaran dalam program ini terdiri dari Wanita Usia Subur (WUS) di Kelurahan 
Sempaja Selatan, kader kesehatan, serta perangkat desa yang berperan 
dalam mendukung peningkatan cakupan pemeriksaan IVA. Mitra utama 
dalam kegiatan ini adalah Puskesmas Sempaja, yang melibatkan tenaga 
medis, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat seperti Ketua RT dan Ketua 
RW.  

Pelaksanaan program terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Pada tahap 
persiapan, dilakukan pengurusan izin kegiatan, pertemuan dengan mitra, 
serta pembuatan media edukasi seperti mini poster, manual book, dan 
spanduk terkait penerapan Aplikasi E-Duva. Selanjutnya, tahap pelaksanaan 
mencakup sosialisasi dan edukasi kepada kader Posyandu dan tenaga 
kesehatan di Puskesmas Sempaja, serta penerapan Aplikasi E-Duva di 
masyarakat melalui kegiatan di Posyandu Kelurahan Sempaja Selatan. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April hingga September 2024. Tahap 
terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan dengan mencatat 
logbook kegiatan harian, mengevaluasi keberhasilan penggunaan Aplikasi E-
Duva, serta mengukur cakupan pemeriksaan IVA secara berkala untuk 
menilai dampaknya dalam menekan angka kejadian kanker serviks. Evaluasi 
hasil kegiatan dilakukan melalui pengumpulan data, analisis, serta 
pelaporan kepada Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur dan mitra sasaran, 
guna memastikan keberlanjutan program dan peningkatan target skrining 
kanker serviks. 

Pada tahap pelaksanaan, selain sosialisasi dan pelatihan penggunaan 
aplikasi E-Duva, kegiatan juga akan melibatkan interaksi langsung dengan 
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masyarakat melalui kegiatan di Posyandu. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, khususnya Wanita Usia Subur 
(WUS), dalam mengikuti sosialisasi dan memahami cara penggunaan aplikasi 
sebagai sarana edukasi. Kegiatan ini juga mencakup distribusi materi 
edukasi berupa manual book dan mini poster yang dapat dipasang di tempat-
tempat strategis di lingkungan Posyandu, sehingga informasi tentang 
pemeriksaan IVA dan kanker serviks dapat lebih mudah diakses oleh 
masyarakat. Kegiatan ini didukung oleh kader kesehatan yang bertugas 
untuk memberikan arahan langsung kepada peserta mengenai cara 
menggunakan aplikasi serta pentingnya pemeriksaan secara berkala. Melalui 
pendekatan yang langsung dan berbasis teknologi ini, diharapkan 
masyarakat lebih memahami dan terdorong untuk melakukan pemeriksaan 
IVA sebagai langkah pencegahan kanker serviks. 

Setelah tahapan pelaksanaan selesai, monitoring dan evaluasi akan 
dilakukan secara berkala untuk memastikan efektivitas program dan 
memastikan apakah tujuan yang ditetapkan tercapai. Data yang 
dikumpulkan selama program, seperti jumlah partisipan yang menggunakan 
aplikasi E-Duva, tingkat pemahaman peserta mengenai kanker serviks, serta 
peningkatan cakupan pemeriksaan IVA, akan dianalisis untuk menilai 
dampak jangka panjang dari program ini. Evaluasi ini akan melibatkan 
semua mitra terkait, termasuk Puskesmas Sempaja dan Poltekkes Kemenkes 
Kalimantan Timur, yang akan berperan dalam merumuskan rekomendasi 
tindak lanjut dan strategi untuk mempertahankan dan mengembangkan 
program ke depan. Keberhasilan monitoring dan evaluasi ini akan menjadi 
dasar untuk memperluas jangkauan program ke wilayah lain yang 
membutuhkan intervensi serupa. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
 

Tabel 1. Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) 
 

WUS 
Mean 

Pretest SD Posttest SD 

 70,40  11,4 90,88 6,9 

 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa penerapan Aplikasi E-Duva 

mengalami peningkatan nilai rerata dari pretest sebesar 70,40 menjadi 
90,88 pada posttest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan yang signifikan pada Wanita Usia Subur (WUS) mengenai 
kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Peningkatan ini menggambarkan 
efektivitas Aplikasi E-Duva dalam menyampaikan informasi kesehatan 
yang krusial terkait deteksi dini kanker serviks. Aplikasi ini memberikan 
akses mudah dan cepat kepada WUS untuk mempelajari gejala, penyebab, 
serta prosedur pemeriksaan IVA, yang sebelumnya mungkin belum banyak 
diketahui. Selain itu, aplikasi ini menyajikan materi edukasi secara 
interaktif, yang dapat meningkatkan daya serap informasi dibandingkan 
dengan metode konvensional yang sering kali kurang menarik bagi 
masyarakat. 

Dengan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai posttest, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi E-Duva telah berhasil dalam 
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meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan 
IVA sebagai langkah preventif terhadap kanker serviks. Aplikasi ini bukan 
hanya membantu WUS untuk memahami materi yang disampaikan, tetapi 
juga berfungsi sebagai alat pengingat yang mendorong mereka untuk lebih 
proaktif dalam menjaga kesehatan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
teknologi berbasis aplikasi mobile memiliki potensi besar untuk mengatasi 
masalah rendahnya kesadaran masyarakat tentang kesehatan, terutama 
dalam hal pencegahan penyakit berbahaya seperti kanker serviks. 
Keberhasilan program ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan 
aplikasi serupa yang bisa menjangkau lebih banyak individu di wilayah 
lainnya, guna memperluas cakupan deteksi dini kanker serviks. 

Peningkatan yang signifikan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
Aplikasi E-Duva sebagai sarana edukasi dapat mempengaruhi pemahaman 
Wanita Usia Subur (WUS) tentang kanker serviks dan pemeriksaan IVA 
secara positif. Program ini berhasil menyampaikan informasi yang relevan 
dan mudah dipahami, berkat desain aplikasi yang user-friendly dan konten 
edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya 
peningkatan skor pada posttest, terlihat bahwa aplikasi ini efektif dalam 
memperkenalkan dan menjelaskan pentingnya deteksi dini kanker serviks 
serta prosedur pemeriksaan IVA, yang sebelumnya mungkin belum 
dipahami dengan baik oleh sebagian besar peserta. 

Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa teknologi, khususnya 
aplikasi mobile, dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat, terutama di wilayah yang sulit dijangkau atau 
memiliki keterbatasan dalam akses informasi kesehatan. Dengan adanya 
Aplikasi E-Duva, WUS di Kelurahan Sempaja Selatan tidak hanya 
mendapatkan edukasi yang mudah diakses, tetapi juga memperoleh 
dorongan untuk lebih peduli terhadap kesehatan mereka. Program ini 
diharapkan dapat menjadi model yang bisa diterapkan di daerah lain 
untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 
pencegahan kanker serviks melalui deteksi dini yang lebih luas dan 
terjangkau. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Muka dan Menu Utama  
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Gambar 3. Sub Menu Kanker Serviks 
 

 
b. Pembahasan 

Aplikasi edukasi Pemeriksaan IVA (E-Duva) dirancang dengan 
berbagai fitur yang bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam 
memahami pentingnya deteksi dini kanker serviks dan cara melakukan 
pemeriksaan IVA. Terdapat lima fitur utama yang disediakan oleh aplikasi 
ini, yaitu: (a) Informasi, (b) Edukasi, (c) Home, (d) Kontak, dan (e) Me. 
Fitur Informasi menyajikan berbagai data terkait kanker serviks, 
gejalanya, serta manfaat dari pemeriksaan IVA, sementara fitur Edukasi 
memberikan materi yang lebih mendalam dengan pendekatan yang mudah 
dipahami dan dilengkapi dengan ilustrasi. Fitur Home berfungsi sebagai 
tampilan awal yang menyediakan akses cepat ke semua menu utama, 
sementara fitur Kontak memungkinkan pengguna untuk menghubungi 
tenaga medis atau fasilitas kesehatan terdekat jika diperlukan. Fitur Me 
memberikan informasi profil pengguna, serta pengingat jadwal 
pemeriksaan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
pengguna. 

Setelah membuka aplikasi, pengguna akan disambut dengan 
tampilan muka aplikasi E-Duva berupa halaman splash. Halaman ini 
bertujuan untuk memberikan kesan pertama yang menarik dan 
menunjukkan logo serta nama aplikasi. Tampilan ini hanya muncul sesaat 
setelah aplikasi dibuka dan langsung mengarah ke halaman utama, 
sehingga pengguna dapat dengan mudah menavigasi ke berbagai fitur 
yang tersedia. Desain aplikasi ini dikemas sederhana namun informatif, 
dengan ikon yang jelas pada setiap menu agar pengguna dapat memahami 
fungsinya tanpa kebingungan.  

Pada halaman utama, terdapat tiga menu utama yang dapat dipilih 
oleh pengguna, yaitu Menu Pemeriksaan, Menu Kanker Serviks, dan Menu 
BMI Converter. Menu Pemeriksaan memungkinkan pengguna untuk 
mengakses informasi terkait langkah-langkah pemeriksaan IVA secara 
rinci dan jelas. Di dalam menu ini, terdapat panduan visual yang 
mempermudah pengguna untuk memahami tahapan pemeriksaan 
tersebut. Menu Kanker Serviks menyediakan berbagai informasi terkait 
kanker serviks, seperti faktor risiko, gejala, serta cara pencegahan yang 
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dapat dilakukan, termasuk pentingnya pemeriksaan secara berkala. 
Informasi ini sangat berguna dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan bahaya kanker serviks dan pentingnya deteksi dini. 

Sementara itu, Menu BMI Converter memberikan informasi 
mengenai Indeks Massa Tubuh (IMT), yang penting untuk menilai status 
gizi seseorang. Menu ini memungkinkan pengguna untuk memasukkan 
data berat badan dan tinggi badan mereka, kemudian aplikasi akan 
menghitung IMT dan memberikan hasil berupa kategori status gizi, seperti 
normal, kurus, atau gemuk. Menu ini tidak hanya bermanfaat bagi 
kesehatan secara umum tetapi juga mendukung program pencegahan 
kanker serviks, karena status gizi yang baik dapat berkontribusi pada 
kesehatan reproduksi yang optimal. 

Secara keseluruhan, Aplikasi E-Duva berfungsi sebagai alat edukasi 
yang komprehensif dan mudah diakses untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, terutama Wanita Usia Subur (WUS), tentang pentingnya 
deteksi dini kanker serviks. Aplikasi ini tidak hanya menyediakan 
informasi dasar mengenai kanker serviks, tetapi juga memberikan 
panduan praktis yang dapat diikuti oleh pengguna untuk menjaga 
kesehatan mereka dengan melakukan pemeriksaan secara rutin. Dengan 
hadirnya aplikasi ini, diharapkan lebih banyak masyarakat yang sadar dan 
termotivasi untuk melakukan skrining kanker serviks, sehingga dapat 
menurunkan angka kejadian dan kematian akibat kanker serviks di 
masyarakat. 

Pada Menu Pemeriksaan IVA, pengguna dapat mengakses informasi 
terkait prosedur pemeriksaan IVA dengan mudah. Setelah memilih menu 
ini, pengguna akan disajikan dengan tombol gambar yang representatif, 
yang menggambarkan langkah-langkah pemeriksaan IVA secara visual. 
Gambar-gambar tersebut dirancang dengan tampilan yang sederhana 
namun jelas, agar pengguna dapat memahami setiap tahap pemeriksaan 
tanpa kesulitan. Setiap gambar yang ada dilengkapi dengan penjelasan 
singkat, memberikan panduan tentang bagaimana pemeriksaan dilakukan, 
serta tujuan dari setiap langkah yang diambil. Hal ini mempermudah 
pengguna untuk mengikuti informasi secara rinci dan membuat proses 
belajar lebih menyenangkan. 

Ketika tombol gambar pada menu Pemeriksaan IVA ditekan, aplikasi 
akan menampilkan halaman sub-menu yang berisi informasi lebih lanjut 
mengenai langkah-langkah yang harus diikuti selama pemeriksaan IVA. 
Halaman sub-menu ini memberikan instruksi yang jelas dan terperinci 
tentang bagaimana cara melakukan pemeriksaan, serta penjelasan 
mengapa prosedur tersebut sangat penting untuk mendeteksi dini kanker 
serviks. Selain itu, di setiap sub-menu juga terdapat gambar atau ilustrasi 
yang menunjukkan bagaimana tampilan proses tersebut, agar pengguna 
dapat lebih memahami apa yang harus mereka lakukan jika memutuskan 
untuk menjalani pemeriksaan IVA di fasilitas kesehatan. 

Fitur ini bertujuan untuk memberikan edukasi visual yang kuat, yang 
diharapkan dapat mengurangi rasa takut atau cemas yang sering kali 
menghalangi wanita untuk melakukan pemeriksaan IVA. Dengan adanya 
gambar yang mudah dimengerti dan instruksi yang jelas, pengguna dapat 
merasa lebih percaya diri dan siap ketika harus melakukan pemeriksaan 
di dunia nyata. Selain itu, sub-menu ini juga mengingatkan pengguna 
untuk berkonsultasi dengan tenaga medis jika mereka merasa ragu atau 
membutuhkan penjelasan lebih lanjut mengenai prosedur tersebut. Hal 
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ini penting untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari 
aplikasi dapat diterapkan dengan benar dan aman dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Pada Menu Kanker Serviks, pengguna akan diberikan berbagai 
informasi penting terkait kanker serviks, termasuk penyebab, gejala, 
faktor risiko, dan cara pencegahannya. Menu ini dilengkapi dengan 
gambar dan ilustrasi yang mempermudah pemahaman, membuat 
informasi menjadi lebih mudah dicerna oleh pengguna dengan berbagai 
tingkat pengetahuan. Gambar-gambar tersebut menggambarkan secara 
visual proses yang terjadi pada tubuh wanita yang mengalami kanker 
serviks, serta perbedaan antara kondisi serviks yang sehat dan yang 
terinfeksi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pengguna 
tentang pentingnya deteksi dini dan langkah-langkah pencegahan yang 
dapat diambil untuk mengurangi risiko terkena kanker serviks. 

Pengguna dapat mengakses informasi lebih lanjut dengan menekan 
tombol gambar yang ada di menu Kanker Serviks. Setelah menekan tombol 
tersebut, aplikasi akan menampilkan halaman sub-menu yang menyajikan 
penjelasan rinci mengenai kanker serviks, termasuk statistik terkini 
mengenai prevalensinya di Indonesia dan di dunia. Sub-menu ini juga 
menjelaskan berbagai metode pencegahan yang dapat dilakukan, seperti 
vaksinasi HPV, pemeriksaan IVA secara berkala, dan perubahan gaya hidup 
yang mendukung kesehatan reproduksi. Selain itu, aplikasi juga 
menyediakan link atau kontak yang bisa digunakan oleh pengguna untuk 
mencari fasilitas kesehatan terdekat yang menyediakan layanan 
pemeriksaan kanker serviks. 

Dengan adanya informasi yang lengkap dan visual yang mendukung, 
Menu Kanker Serviks bertujuan untuk memberdayakan pengguna, 
khususnya Wanita Usia Subur (WUS), agar mereka dapat lebih sadar akan 
pentingnya tindakan pencegahan dan pemeriksaan rutin. Harapannya, 
dengan edukasi yang tepat dan mudah diakses, wanita dapat lebih 
memahami risiko yang ada dan menjadi lebih proaktif dalam menjaga 
kesehatan mereka. Aplikasi ini juga berperan sebagai sarana pengingat 
untuk melakukan skrining secara berkala, yang diharapkan dapat 
menurunkan angka kejadian kanker serviks dan meningkatkan angka 
deteksi dini. 

Pada Menu BMI Converter, pengguna dapat mengevaluasi status gizi 
mereka dengan cara yang sangat sederhana dan interaktif. Untuk 
memulai, pengguna hanya perlu memasukkan dua data dasar, yaitu berat 
badan dan tinggi badan dalam satuan yang telah disediakan pada aplikasi. 
Setelah data tersebut dimasukkan, aplikasi akan secara otomatis 
menghitung Indeks Masa Tubuh (IMT) pengguna, yang merupakan angka 
yang digunakan untuk menilai apakah seseorang memiliki berat badan 
yang sehat berdasarkan tinggi badan mereka. Aplikasi ini akan 
menampilkan hasil IMT yang dihitung secara langsung, memberikan 
gambaran cepat mengenai status kesehatan pengguna terkait dengan 
berat badan. 

Setelah perhitungan selesai, aplikasi akan mengkategorikan hasil 
IMT ke dalam beberapa kategori, yaitu kurus (underweight), normal, atau 
gemuk (overweight). Setiap kategori dilengkapi dengan penjelasan 
singkat mengenai makna dari status tersebut. Misalnya, jika hasil IMT 
menunjukkan kategori normal, aplikasi akan memberikan informasi 
tentang rentang berat badan yang sehat untuk tinggi badan pengguna dan 
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pentingnya menjaga gaya hidup sehat. Sebaliknya, jika IMT menunjukkan 
status kurus atau gemuk, aplikasi akan memberikan informasi tentang 
risiko kesehatan terkait dengan status tersebut dan rekomendasi untuk 
tindakan yang dapat diambil, seperti konsultasi dengan tenaga medis atau 
perubahan pola makan. 

Selain memberikan informasi dasar mengenai status gizi, Menu BMI 
Converter juga berfungsi sebagai alat edukasi yang mendorong pengguna 
untuk lebih memperhatikan kesehatan tubuh mereka. Aplikasi ini 
memberikan kesempatan bagi pengguna untuk secara rutin memeriksa 
status gizi mereka, yang pada gilirannya dapat membantu mereka untuk 
menjaga berat badan ideal dan mencegah risiko penyakit yang 
berhubungan dengan obesitas atau kurang gizi. Dengan menggunakan 
aplikasi ini, pengguna dapat memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara asupan makanan, 
aktivitas fisik, dan status kesehatan secara keseluruhan. 

 
 

6. KESIMPULAN  
Secara keseluruhan, penerapan Aplikasi E-Duva telah berhasil 

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pengetahuan Wanita 
Usia Subur (WUS) mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA. Hasil 
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
pengetahuan peserta, dengan rerata nilai pretest meningkat dari 70,40 
menjadi 90,88 pada posttest. Aplikasi ini tidak hanya memberikan edukasi 
mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks, tetapi juga memberikan 
kemudahan akses bagi WUS untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, 
sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dalam melakukan pemeriksaan 
IVA secara rutin. Fitur-fitur dalam aplikasi, seperti menu pemeriksaan IVA, 
informasi kanker serviks, dan BMI Converter, telah diintegrasikan dengan 
cara yang mudah dipahami dan diakses, menjadikan aplikasi ini sebagai alat 
yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat. 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari kerjasama yang baik 
antara Puskesmas Sempaja, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat, yang 
berperan penting dalam mensosialisasikan aplikasi ini ke masyarakat. 
Namun, meskipun ada peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
partisipasi, masih terdapat tantangan dalam meningkatkan cakupan 
pemeriksaan IVA, terutama dalam hal mengatasi hambatan budaya dan 
meningkatkan keterlibatan masyarakat secara lebih luas. Oleh karena itu, 
penting untuk terus melakukan evaluasi dan pengembangan, serta 
memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memastikan bahwa 
program deteksi dini kanker serviks dapat berkelanjutan dan memberikan 
dampak yang lebih besar terhadap penurunan angka kejadian kanker serviks 
di masa mendatang. 
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